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 This study aims to determine the effect of training and job promotions  on  

employee  job  satisfaction.  The  method  used  in  this  study  is  quantitative,  the  

results  and  conclusions  of  this  study  indicate  that:  Training  (X1)  has  a  

significant  effect  on  Job  Satisfaction  (Y)  as  evidenced by tcount > ttable  

(5,453  > 2,052). Furthermore Job Promotion  (X2)  has  a  significant  effect  on  

Job  Satisfaction  (Y)  as  evidenced  by  tcount  >  ttable  (4,144  >  2,052).  Then  

Job  Training  and  Promotion  simultaneously influence Employee Job 

Satisfaction. This can be seen  in  the  value  of  Fcount  >  Ftable  (115,460  >  

3,35).  From  the  results  of  processing  and  computerization  using  the  SPSS  

program  the  coefficient  of  determination  (R²)  value  of  0,895  was  obtained.  

This  shows that Job Satisfaction (Y) can be influenced by Training (X1) and  Job 

Promotion (X2) of 0,895 or 89,5%. While the remaining 0,105 or  10,5% is 

influenced by other factors not included in the study. Keywords: Training, Job 
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A. PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Beberapa  tahun  belakangan  ini  

perkembangan  industri  Asuransi  di 

Indonesia menunjukan  kemajuan yang 

cukup baik. Hal ini didasari oleh 

kesadaran masyarakat  akan  pentingnya  

sebuah  perlindungan  atas  berbagai  

macam  risiko yang  bisa  terjadi  dan  

menimpa  diri  mereka  kapanpun  dan  

dimanapun.  Hal  ini tentu  saja  

menjadikan  sebuah  keuntungan  

tersendiri  bagi  perusahaan  Asuransi 

dimana  hal  ini  dapat  membuat  semakin  

luasnya  pasar  yang  bisa  diolah  dan 

dijadikan  sebagai  sasaran  penjualan  

produk  yang  mereka  miliki.  Seiring  

dengan pesatnya  pertumbuhan  

perusahaan  Asuransi  tidak  hanya  

berimbas  pada perkembangan  produk-

produk  yang  ditawarkan,  namun  juga  

berimbas  pada Sumber Daya Manusia 

yang dimiliki oleh perusahaan Asuransi 

tersebut. 

Salah  satu  strategi  yang  

menentukan  keberhasilan  sebuah  

perusahaan Asuransi  adalah  dengan  

meningkatkan  kualitas  Sumber  Daya  

Manusia  yang kompeten dan 

berpengalaman. Pertumbuhan industri 

Asuransi kini ternyata belum diimbangi  

dengan  ketersediaan  Sumber  Daya  

Manusia  yang  memadai  hal  ini 

berdampak  pada  praktek  kerja  dalam  

dunia  Asuransi  yang  sering  kali 

menyimpang dikarenakan oleh 

terbatasnya Sumber Daya Manusia yang 

kompeten khususnya dalam bidang 

Asuransi Kerugian. 

PT.  Asuransi  Purna  Artanugraha  

(ASPAN)  merupakan  salah  satu 

perusahaan  asuransi  kerugian  yang  

sudah  berdiri  sejak  tahun  1991  dan  

sangat menyadari  pentingnya  Sumber  

Daya  Manusia  yang  kompeten  dan  ahli  

dalam  
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bidang perasuransian sehingga sampai 

dengan Oktober 2019 PT Asuransi 

ASPAN telah memiliki sebanyak  42    

karyawan  di kantor  cabang  Jakarta.  

Dengan jumlah tenaga  ahli  yang  

memiliki  gelar  AAAIK  sampai  dengan  

Oktober  2019  adalah sebanyak 3 orang 

sedangkan sisanya belum mempunyai 

gelar sertifikasi. Hal ini dapat  

disimpulkan  bahwa  secara  persentase  

besarnya  pemegang  gelar  sertifikasi 

cenderung rendah hanya sebesar  7.15%.  

Selain  masalah  diatas  karyawan  juga  

sering  merasa  jenjang  karir  di 

perusahaan terlalu lama dan monoton 

sehingga timbul ketidaknyamanan di 

dalam bekerja yang mempengaruhi  

kepuasan kerja  karyawan.  Hal ini dapat 

dilihat dari jumlah  karyawan  di  PT  

Asuransi  Purna  Artanugraha  Cabang  

Jakarta  yangmendapat promosi jabatan 

pada periode 2019 sebagai berikut, lama 

bekerja diatas 3  (tiga)  tahun  sebanyak  1  

(satu)  orang,  lama  bekerja  1  (satu)  

sampai  dengan  3 (tiga) tahun sebanyak 1 

(satu) orang, dan lama bekerja kurang dari 

1 (satu) tahun sebanyak  2  (dua)  orang.  

Hal  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  lama  

bekerja  atau pengalaman  buka  satu-

satunya  pertimbangan  untuk  karyawan  

mendapatkan promosi jabatan. 

Banyak  faktor  yang  mempengaruhi  

keberhasilan  suatu  organisasi.  Salah 

satunya adalah karyawan, karena 

berkaitan langsung dengan kegiatan 

organisasi. Dalam  hal  ini  karyawan  

diharapkan  dapat  memberikan  hasil  

yang  maksimal sehingga  tujuan  dari  

perusahaan  atau  organisasi  dapat  

tercapai.  Kepuasan  kerja merupakan  

salah  satu  faktor  bagi  karyawan  agar  

dapat  bekerja  secara maksimalsehingga 

karyawan memiliki kepuasan dan loyalitas 

terhadap perusahaan. penyesuaian 

kebijakan dan antisipasi untuk 

menghadapi perubahan selanjutnya. 

Menurut  Anas  (2013:2)  bahwa  

pihak  perusahaan  harus  dapat  

memahami perilaku  karyawannya  agar  
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kebutuhan-kebutuhan  karyawannya  

dapat  terpenuhi, sehingga  kepuasan  kerja  

karyawan  dapat  terjaga.  Kepuasan  kerja  

sangat berpengaruh  bagi  kelangsungan  

kegiatan  perusahaan.  Menurut  

Yulharsari (2012:3)  kepuasan  kerja  

dapat  meningkat  jika  pegawai  memiliki  

rasa  tanggung jawab untuk mengerjakan 

pekerjaannya secara maksimal sehingga 

dengan adanya rasa tanggung jawab yang 

tinggi dapat mewujudkan perilaku yang 

diarahkan pada tujuan guna mencapai 

sasaran akhir, yaitu tercapainya tujuan 

organisasi bersama. 

Perusahaan  dan  pegawai  merupakan  

dua  hal  yang  saling  membutuhkan.  

Jika pegawai berhasil membawa 

kemajuan pada perusahaan, maka 

keuntungannya akan  diperoleh  kedua  

belah  pihak.  Bagi  pegawai,  keberhasilan  

merupakan aktualisasi  potensi  diri  

sekaligus  peluang  untuk  memenuhi  

kebutuhan  hidupnya. Sedangkan bagi 

perusahaan, keberhasilan merupakan 

sarana menuju pertumbuhan dan 

perkembangan organisasi.  

Untuk  meningkatkan  kepuasan  kerja  

karyawan  bukanlah  sesuatu  yang dapat  

dilakukan  dengan  mudah,  maka  dari  itu  

perlu  adanya  peningkatan  atau 

pengembangan  karir  yaitu  dengan  

melakukan  promosi  jabatan  dan  

pelatihan. Promosi  jabatan  merupakan  

salah  satu  bagian  dari  program  

penempatan  yang dilakukan  oleh  

Perusahaan.  Penempatan  pegawai  

dilakukan  dengan  membuat penyesuaian  

terhadap  kebutuhan  Perusahaan  yang  

berhubungan  dengan perencanaan  untuk  

memperoleh  Sumber  Daya  Manusia  

yang  tepat  pada  posisi yang  tepat  juga.  

Dengan  adanya  target  promosi  jabatan,  

maka  pegawai  akan merasa dihargai, 

diperhatikan, dibutuhkan dan diakui 

kemampuan kerjanya oleh  
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manajemen perusahaan sehingga mereka 

akan menghasilkan semangat kerja yang  

tinggi  dalam  melakukan  pekerjaan. 

Promosi  jabatan  menurut  Ardana,  dkk  

(2012:106) adalah suatu proses perubahan 

dari suatu pekerjaan ke suatu pekerjaan 

yang  lain,  pada  hierarki  wewenang  dan  

tanggung  jawab  yang  lebih  tinggi 

dibandingkan  dengan  wewenang  dan  

tanggung  jawab  yang  telah  dibebankan  

kepada  diri  karyawan  pada  waktu  

sebelumnya.  Promosi  jabatan  di  PT  

Asuransi ASPAN tidak terlepas dari 

kriteria-kriteria yang telah ditentukan oleh 

manajemen perusahaan  untuk  dapat  

meningkatkan  kompetensi  karyawan  

dalam  perusahaan. Kriteria  yang  telah  

ditentukan  tentunya  menjadi  standar  

dalam  menetapkan karyawan  yang  

berhak  untuk  dapat  dipromosikan  sesuai  

dengan  keahlian  yang dimiliki. 

Pelatihan  menurut  Veithzal  Rivai,  

(2010:147)  adalah  proses  secara 

sistematis  mengubah  tingkah  laku  

karyawan  untuk  mencapai  tujuan  

organisasi. Pelatihan  berkaitan  dengan  

keahlian  dan  kemampuan  karyawan  

untuk melaksanakan  pekerjaan  saat  ini.  

Pelatihan  memiliki  orientasi  saat  ini  dan  

membantu  pegawai  untuk  mencapai  

keahlian  dan  kemampuan  tertentu  agar  

berhasil  dalam  melaksanakan  

pekerjaannya.  PT  Asuransi  ASPAN  

membagi pelatihan  di  perusahaan  

menjadi  dua  yaitu  Pelatihan  yaitu  

internal  (In-house training)  dan  pelatihan  

yang  dilakukan  atau  diadakan  oleh  

pihak  luar.  Namun seringkali  pelatihan  

yang  diadakan  tidak  sesuai  dengan  awal  

target  yang  harus dicapai setelah 

pengadaan pelatihan. 

Dengan adanya latar belakang 

permasalahan  diatas, maka penulis 

tertarik mengambil  judul  penelitian:  

“Pengaruh  Pelatihan  dan  Promosi  

Jabatan  
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terhadap  Kepuasan  Kerja  Karyawan  PT.  

Asuransi  Purna  Artanugraha  

B. PERMASALAHAN 

1. Apakah terdapat pengaruh  pelatihan 

terhadap kepuasan kerja karyawan di 

T Asuransi Purna Artanugraha Cabang 

Jakarta? 

2. Apakah  terdapat  pengaruh  promosi  

jabatan  terhadap  kepuasan  kerja 

karyawan di PT Asuransi Purna 

Artanugraha Cabang Jakarta? 

3. Apakah  terdapat  pengaruh  secara 

simultan  pelatihan  karyawan  dan 

promosi jabatan terhadap  kepuasan 

kerja  karyawan di  PT Asuransi Purna 

Artanugraha Cabang Jakarta? 

4. Berapa  besar  pengaruh  pelatihan  dan  

promosi  jabatan  terhadap  kepuasan 

kerja karyawan di PT Asuransi Purna 

Artanugraha Cabang Jakarta? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Untuk mengetahui pengaruh pelatihan 

karyawan terhadap  kepuasan kerja 

karyawan di PT Asuransi Purna 

Artanugraha Cabang Jakarta. 

2. Untuk  mengetahui  pengaruh  promosi  

jabatan  terhadap  kepuasan  kerja 

karyawan di PT Asuransi Purna 

Artanugraha Cabang Jakarta. 

3. Untuk  mengetahui  pengaruh 

pelatihan  karyawan  dan  promosi  

jabatan terhadap  kepuasan  kerja  

karyawan di  PT  Asuransi  Purna  

Artanugraha Cabang Jakarta. 

4.  Untuk  mengetahui  berapa  besar 

pengaruh  pelatihan  dan  promosi  

jabatan terhadap  kepuasan  kerja  

karyawan  di  PT  Asuransi  Purna  

Artanugraha Cabang Jakarta. 

D. METODOLOGI PENELITIAN  

Metode  penelitian  menurut  

Sugiyono,  (2014:28)  merupakan  cara  

ilmiah untuk  mendapatkan  data  dengan  

tujuan  dapat  dideskripsikan,  dibuktikan,  

40 

dikembangkan  dan  ditemukan  

pengetahuan,  teori  tertentu  sehingga  

dapat digunakan untuk memahami, 

memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh 

penulis bersifat penelitian kuantitatif 

dengan  menggunakan  survey  

(angket/kuesioner),  dimana  penelitian  ini  

melihat hubungan  dari  variabel  bebas  

(pelatihan  dan  promosi  jabatan)  dengan  

variabel terikat  (kepuasan  kerja  

karyawan).  Dalam  hal  ini,  pendekatan  

penelitian  yang digunakan  oleh  penulis  

adalah  dengan  metode  deskriptif,  yaitu  

metode  yang digunakan  untuk  

menganalisis  data  dengan  cara  

mendiskripsikan  atau menggambarkan  

data  yang  telah  terkumpul  sebagaimana  

adanya  tanpa bermaksud membuat 

kesimpulan yang berlaku umum atau 

generalisasi.  

E. PROSEDUR ANALISIS DATA  

Adapun prosedur analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan  data  sebagai  salah  satu  

tahapan  dalam  penelitian, merupakan  

unsur  yang  sangat  penting  karena  data  

merupakan  fenomena  yang akan diteliti. 

Untuk memperoleh gambaran dari 

fenomena yang  diteliti sehingga dapat  

ditarik  suatu  kesimpulan,  maka  tidak  

terlepas  dari  kebutuhan  akan  suatu data  

yang  valid.  Data  valid  tersebut  

diperoleh  dengan  menggunakan  teknik  

pengumpulan data sebagai berikut:  

1.  Data Primer  

Data  Primer  adalah  data  yang  relevan  

dengan  pemecahan  masalah  yang 

didapat dari  sumber utama yang berkaitan 

dengan masalah  yang diteliti dan 

dikumpulkan langsung oleh peneliti dari 

objek penelitian. Data primer yang 

dimaksud adalah keterangan langsung dari 

responden  yang diperoleh melalui  

Metode kuesioner yaitu metode 

pengumpulan data dengan 41 cara 

mengajukan pertanyaan secara tertulis  

yang telah disusun secara benar (Sugiyono 

2014:135). Kuesioner ini disebarkan 
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langsung pada  karyawan PT Asuransi  

Purna  Artanugraha.  Responden  diminta  

menjawab  sendiri  atas pertanyaan  yang  

ada  dalam  kuesioner  yang  diberikan  

pada  responden  yaitu tentang variabel 

pelatihan, promosi jabatan dan kepuasan 

kerja karyawan. 

2.  Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang 

bersumber dari hasil penelitian orang lain  

yang  dibuat  untuk  maksud  yang  

berbeda.  Penggunaan  data  sekunder 

dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  

menunjang  perolehan  data  utama  yang  

didapat dari teori di dalam buku-

bukumengenai pelatihan, promosi jabatan,  

dan  kepuasan kerja. Selain itu, penulis 

juga mencari  informasi dari beberapa 

artikel,  jurnal  dan  dokumen  yang  

dimiliki  oleh  perusahaan  yang  berkaitan  

dengan tema penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Teknik  analisis  data  merupakan 

pedoman bagi penulis untuk  melakukan  

proses analisis data pada Bab IV. 

Tahapan-tahapan proses analisis tersebut 

harus dilakukan  secara  cermat,  

sistematis,  efektif,  dan  efisien  untuk  

menghasilkan intepretasi  analisis  yang  

tepat  dan  akurat.  Oleh  karena  itu,  

penelitian  ini menggunakan alat bantu 

program  Statistic Package Social Science  

(SPSS  25.0) untuk  menganalisis  data.  

Alasan  utama  penggunaan  alat  bantu  

tersebut  adalah untuk  kemudahan  

mendapatkan  hasil  dengan  akurasi  yang  

tepat.  Selanjutnya, tahapan  analisis  data  

diawali  dari  mulai  penyajian  data  

sampai  dengan  uji hipotesis. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan model 

penelitian, maka hipotesis dalam 

penelitian dirumuskan sebagai berikut: H  

:  Terdapat pengaruh Pelatihan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan Kepuasan 

Kerja Karyawan (Y) Pelatihan 

(X1)Promosi Jabatan (X2) H  :  Terdapat 

pengaruh Promosi Jabatan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan 

H   :  Terdapat pengaruh  Pelatihan dan 

Promosi Jabatan  secara  simultan  

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

F. TEORI TERKAIT  

Kepuasan Kerja 

Kepuasan  kerja  menurut  Handoko 

(2001)  adalah  keadaan  emosional  yang  

menyenangkan  atau  tidak  

menyenangkan  dengan  mana  para  

karyawan memandang  pekerjaan  mereka.  

Sedangkan  Prabu  (2005:7)  menyatakan  

bahwa kepuasan  kerja  merupakan  suatu  

sikap  umum  terhadap  pekerjaan  

seseorang, selisih antara banyaknya 

ganjaran yang diterima   seorang pegawai 

dan  banyaknya yang  mereka  yakini  apa  

yang  seharusnya  mereka  terima.  Hal  itu  

menunjukkan bahwa kepuasan akan 

datang jika seorang karyawan menerima 

hak sesuai dengan apa yang mereka 

harapkan. Sedangkan  Dawal  dan  Taha  

(2007:64)  mengatakan  bahwa  kepuasan  

kerja merupakan  sebuah  sikap  atau  rasa  

puas  dan  senang  terhadap  

pekerjaannya.Berdasarkan  pendapat  

yang  dinyatakan  oleh  beberapa  ahli  di  

atas,  maka  dapat penulis  simpulkan 

bahwa kepuasan kerja atau  job satisfiction  

ialah perasaan yang dirasakan oleh 

karyawan  yang disebabkan dari 

pekerjannya, lingkungan kerjanya, baik  

psikis  maupun  fisik,  serta  berbagai  

aspek  lain  yan g  terkait  dengan 

pekerjaannya. 

Pelatihan 

Pelatihan  dan  pengembangan  dalam  

organisasi  dimulai  ketika  seorang 

bergabung  dengan  satu  organisasi  dan  

berlanjut  selama  karirny a  didalam 

organisasi  tersebut.  Tidak  semua  

kemampuan  (skill)  y ang  diperlukan  

oleh  duniakerja  bisa  didapatkan  dari  

sekolah  y ang formal,  hal  ini  

dikarenakan  kemampuan (skill)  y ang  

diperlukan  tersebut  lebih  spesifik  dan  

focus  dengan  apa  y ang  akan ditugaskan.  

Pelatihan  bagi  pegawai  merupakan  

sebuah  proses  mengajarkan  
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pengetahuan dan keahlian tertentu serta 

sikap agar pegawai semakin terampil dan  

mampu  melaksanakan  tanggung  

jawabnya  dengan  semakin  baik,  sesuai  

dengan standar. Program  pelatihan  dan  

pengembangan  harus  merespon  

perubahan pekerjaan  dan  

mengintegrasikan  rencana  jangka  

panjang  dengan  strategi organisasi  untuk  

memastikan penggunaan sumber  day a  

secara  efisien dan  efektif. Oleh  karena  

itu,  diperlukanny a  Pelatihan  y ang  dapat  

memenuhi  kebutuhan  dan standar  

dimana  pegawai  tersebut  bekerja  serta  

mencocokkan  pribadi  pegawai terhadap  

budaya  pada  perusahaan  yang  

bersangkutan.  Untuk  memahami  definisi  

tentang  pengertian  pelatihan,  para  ahli  

memberikan  beberapa  pendapat 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

Anwar Prabu  Mangkunegara,  (2011:44) 

meny atakan pelatihan  merupakan “Suatu  

proses  pendidikan  jangka  pendek  y ang  

mempergunakan  prosedur sistematis  dan  

terorganisir  dimana  pegawai  non  

manajerial  mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan 

terbatas”. Menurut  Veithzal  Rivai,  

(2010:211)  “Pelatihan  adalah  sebagai  

bagian pendidikan y ang meny angkut 

proses belajar untuk memperoleh dan 

meningkatkan keterampilan  diluar  

system  pendidikan  y ang  berlaku  dalam  

relative  singkat dengan metode y ang 

mengutamakan pada praktik daripada 

teori”. Malayu  S.P.  Hasibuan  (2008:69)  

mengatakan  bahwa  Pelatihan  adalah 

suatu  usaha  meningkatkan  kemampuan  

teknis,  teoritis,  konseptual,  dan  moral 

pegawai sesuai kebutuhan pekerjaan atau 

jabatan melalui pelatihan. Dari  beberapa  

pendapat  diatas,  penulis  menarik  

kesimpulan  bahwa pelatihan  adalah  

keseluruhan  kegiatan  untuk  memberi,  

meningkatkan, memperbaharui  serta  

mengembangkan  keterampilan,  

kompetensi  kerja, produktivitas  kerja,  

kinerja  pegawai,  disiplin  dan  sikap  

untuk  sesuai  dengan  

kualifikasi  jabatan  dan  pekerjaan.  

Pelatihan  tidak  hany a  saja  dilakukan  

saat penerimaan  pegawai  baru,  tetapi  

juga  dilakukan  pada saat  pegawai  

tersebut  akan melakukan  pekerjaan  baru  

y ang  akan  ditugaskan  kepadany a  dan  

untuk  pegawai lama  yang  merasa  

membutuhkan  untuk  menambah  dan  

mengembangkan kemampuannya yang 

lain. 

Promosi Jabatan 

Pengertian  Promosi  Jabatan  adalah  suatu  

motivasi  yang  mendorong seseorang  

untuk  berpartisipasi  aktif  dalam  suatu  

organisasi  atau  perusah aan, antara  lain  

kesempatan  untuk  maju.  Telah  menjadi  

sifat  dasar  manusia  pada umumnya  

untuk  menjadi  lebih  baik  atau  lebih  

maju  dari  pada  posisi  yang  di milikinya  

pada  saat  ini.  Kesempatan  untuk  maju  

itu  dalam  organisasi  sering  di sebut 

promosi. Promosi memberikan peran 

penting bagi setiap karyawan, bahkan 

menjadi idaman  yang  selalu  di  nanti -

nantikan.  Dengan  promosi  berarti  ada  

kepercayaan dan  pengakuan  mengenai  

kemampuan  beserta  kecakapan  

karyawan  yang bersangkutan  untuk  

menduduki  suatu  jabatan  yang  tinggi.  

Dengan  demikian, promosi  akan  

memberikan  status  sosial,  wewenang,  

tanggung  jawab,  serta penghasilan yang 

lebih besar serta fasilitas yang lain bagi 

karyawan tersebut .Dengan  demikian,  

promosi  terjadi  apabila  seorang  pegawai  

dalam  suatu organisasi dinaikkan ke 

jabatan yang lebih tinggi, dan disertai 

dengan peningkatan kekuasaan, 

wewenang, tanggung jawab, pendapatan 

dan fasilitas lainnya. Dengan demikian,  

promosi  akan  selalu  diikuti  dengan  

tugas,  tanggung  jawab  dan wewenang  

yang  lebih  tinggi  dari jabatan  yang  

diduduki  sebelumnya.  Dalam promosi 

tersebut juga mengandung nilai, karena 

promosi adalah merupakan bukti 

pengakuan  dari  organisasi  antara  lain  

atas  prestasinya.  Pegawai  yang  
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dipromosikan  adalah  pegawai  yang  

dinyatakan  rata-rata  telah  berprestasi  

lebih tinggi dibandingkan dengan pegawai 

lainnya dalam organisasi tersebut, 

walaupun kadang  penilaian  tersebut  

bersifat  relatif  artinya  tidak  bersifat  

mutlak.  Selain menunjukkan  prestasi  

tinggi,  pegawai  tersebut  telah  

dinyatakan  berhasil  dalam  

berbagai macam seleksi yang diadakan 

oleh organisasi.Menurut  Kadarisman  

(2017:124),  promosi  adalah  “kegiatan  

perpindahan pegawai dari suatu jabatan ke 

jabatan lain yang mempunyai status serta 

tanggung jawab yang lebih 

tinggi”.Menurut H. Abdurrahmat Fathoni 

(2006:165), promosi adalah “perpindahan  

yang  memperbesar  authority  dan  

responsibility  karyawan  ke  jabatan  yang  

lebih tinggi  di  dalam  suatu  organisasi  

sehingga  kewajiban,  hak  status  dan 

penghasilannya semakin besar”.Menurut  

Sondang P  Siagian (2010:42) 

menyebutkan bahwa “promosi ialah 

apabila seorang pegawai dipindahkan dari 

satu pekerjaan ke pekerjaan yang lain 

yang tanggung jawabnya lebih besar, 

tingkatannya dalam hierarki lebih tinggi 

dan penghasilan pun lebih besar 

pula”.Dari  beberapa  pengertian  promosi  

diatas,  penulis  dapat  megambil 

kesimpulan bahwa promosi adalah 

perpindahan dari satu jabatan ke jabatan 

yang lebih tinggi yang diikuti dengan 

tanggung jawab, hak, status dan 

wewenang yang lebih besar serta 

peningkatan gaji/upah. 

G. PEMBAHASAN 

Analisis Data Hasil Penelitian 

Analisis Kuantitatif 

Penulis menggunakan uji validitas dan uji 

reliabilitas, uji F, uji t dan uji  R untuk 

menguji  hipotesis  yang  diajukan peneliti.  

Jawaban  yang  dihitung berdasarkan  hasil  

kuesioner  yang  telah disebarkan  dimana  

terdiri  dari  10 

pernyataan yang berhubungan dengan 

Pelatihan, 10 pernyataan yang 

berhubungan dengan  Promosi Jabatan,  

dan 10 pernyataan yang berhubungan 

dengan  Kepuasan Kerja. 

Uji Validitas  

Teknik  yang  digunakan  untuk  uji 

validitas  ini  adalah  “korelasi  product 

moment”  dari  pearson  dengan  tingkat  

kepercayaan  95%  atau  taraf  kesalahan  

(0,05) dilakukan dengan cara 

mengkorelasi skor masing -masing item 

dengan skor totalnya. 0 5 10 15 20 Jumlah 

Divisi Teknik Divisi Non Teknik 1.  Jika 

rhitung ≥ rtabel, maka pernyataan 

dinyatakan valid. 2.  Jika rhitung ≤ rtabel, 

maka perny ataan diny atakan tidak valid. 

Adapun hasil ujian validitas dengan 

menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 

25 for windows dapat disajikan dalam 

tabel berikut ini. 
 
 
 

 
 

 
Berdasarkan pengujian pada tabel uji 

validitas di atas dapat dilihat bahwa 

keseluruhan  item  variabel  penelitian  

mempunyai  rhitung>  rtabel  yaitu  pada  

taraf  

signifikansi 95% (α = 0,05) dan n = 30 

diperoleh rtabel 0,361, maka dapat 
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diketahui pada  tiap-tiap  item  rhitung>  

0,361  sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  

keseluruhan item  variabel  penelitian  

adalah  valid  untuk  digunakan  seba gai  

instrumen  dalam penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Uji  reliabilitas  digunakan  untuk  

mengetahui  apakah  instrumen  yang 

digunakan dapat dipercaya oleh alat 

pengumpul data atau tidak, atau dengan 

kata lain alat ukur tersebut mempunyai 

hasil yang konsisten apabil a digunakan 

berkalikali  pada  waktu  yang  berbeda.  

Uji  reliabilitas  ini  dilakukan  melalui  uji  

Alpha Cronbach, dimana instrumenyang 

digunakan dinyatakan reliable jika α 

(koefisien Alpha) > 0,60. 
 

 
Berdasarkan  pengujian  pada tabel  uji  

reliabilitas  di  atas  diketahui  bahwa 

semua  variabel  mempunyai  Nilai  Alpha  

lebih  besar  dari  0,60  maka  dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan variabel 

dalam penelitian ini adalah reliable. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji  asumsi  klasik  bertujuan  untuk  

mengetahui  dan  menguji  kelayakan  atas  

model  regresi  yang  mampu  memberikan  

estimasi  yang  handal  dan  tidak  bisa 

dalam mengambil keputusan (Sugiyono, 

2014). 

Uji Normalitas 

Uji  normalitas  data  sampel  harus  

dilakukan  terlebih  dahulu  

sebagaitahapan  awal.  Hasil  uji  ini  

sangat  menentukan  apakah  data  sampel  

yangtelah  didapatkan  bisa  digunakan  

dalam  tahapan  analisis  selanjutnya  atau 

tidak.  Normalitas  data  penting  karena  

dengan  data  yang  terdistribusi normal,  

maka  data  tersebut  dianggap  dapat  

mewakili  populasi.  Dalam 

penelitian  ini,  metode  yang  digunakan  

untuk  uji  normalitas  adalah  metode 

Klomogrov-Smirnov.  Berikut  ini  adalah  

tabel  hasil  uji  normalitas  dengan 

menggunakan metode Klomogrov-

Smirnov. 
 

 
a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Sumber : Uji SPSS 25.0, 2020 

Dari gambar di atas dapat dinyatakan 

berdistribusi normal jika Asymp Sig. (2 

tailed)  > 0,05, begitupun sebaliknya jika  

Asymp Sig. (2-tailed)  < 0,05 maka data 

tidak  berdistribusi  normal.  Berdasarkan  

output  uji  normalitas  pada  tabel  4. 6  di  

atas didapatkan hasil 0,200  > 0,05 

sehingga dapat disimpulkan data 

berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji  multikolinieritas  ini  bertujuan  untuk  

mengetahui  apakah ditemukan  adanya  

korelasi  antara  masing-masing  variabel  

independen. Model  regresi  yang  baik  

seharusnya  tidak  terjadi  korelasi  di  

antara variabel  independen.  

Multikolinearitas  dapat  diambil  

kesimpulan melalui  hasil  dari  metode  

Variance  Inflation  Factor  (VIF).  

Untukmenunjukan  tidak  adanya  

multikolinearitas  adalah  nilai  VIF  lebih  

kecil 
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dari 10 dan nilai Tolerance > 0,10.Berikut  

ini  merupakan  hasil  pengujian  

multikolinearitas  dari  variabel-variabel  

yang digunakan, sebagai berikut: 

 
Berdasarkan  hasil  uji  multikolinearitas  

disimpulkan  seluruh variabel  independen  

yang  digunakan  dalam  persamaan  tidak  

terdapat multikolinearitas,  karena  

variabel  independen  sudah  memiliki  

nilai Variance Inflation Factor (VIF)  <  10  

dan nilai  Tolerance  lebih besar dari 0,10.  

Oleh  karena  itu,  diasumsikan  persamaan  

regresi  ini  terbebas  dari 

multikoliniearitas. 

Uji Heterokedatisitas 

Uji  Heteroskedatisitas  merupakan  

bentuk  pengujian  untuk  mengetahui 

apakah dalam sebuah model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dan residual 

satupengamatan  ke  pengamatan  yang  

lain.  Jika  residual  dari  satu  pengamatan  

kepengamatan yang lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas dan apabila 

residual dari  pengamatan  ke  pengamatan  

yang  lain  berbeda,  maka  disebut 

heteroskedasitas.  Persamaan  regresi  

yang  baik  adalah  jika  persamaan  

tersebut bebas dari heteroskedastisitas. 

Ada beberapa jenis pengujian yang 

dilakukan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya  heteroskedastisitas,  salah  

satunya  dengan  menggunakan  uji  

Glesjer.Sebelum  melakukan  pengujian,  

lebih  dulu  disusun  hipotesis  yaitu  : 

H0 : Tidak ada heteroskedastisitas 

Ha : Ada heteroskedastisitas 

Jika  nilai  signifikansi  (sig)  lebih  besar  

dari  α  =  5%  maka  terima  H0  yang  

artinya tidak ada heteroskedastisitas 

Apabila Sig ≥ 0,05 menunujukan tidak ada 

heteroskedastisitas, Apabila Sig ≤ 0,05 

menunujukan ada heteroskedastisitas 

 

 
Pengujian  heteroskedastisitas  pada  tabel  

4.8  dengan  menggunakan  uji Glejser,  di  

mana  hasil  yang  diperoleh  menunjukkan  

semua  variabel  telah memiliki nilai 

signifikansi: 

a.  Pelatihan 0,360 > 0,05  

b.  Promosi Jabatan  0,545 > 0,05 

Sehigga  secara  keseluruhan  variable 

independen  tidak  terdapat 

heteroskedastisitas. 

Uji Linieritas 

Uji  lineritas  (korelasi)  digunakan  untuk  

mengetahui  lineritas  data,  yaitu apakah 

dua variabel mempunyai hubungan yang 

linier atau tidak. Disamping itu dapat  

digunakan  untuk  mengetahui  taraf  

signifikansi  penyimpangan  linearitas 

hubungan  tersebut.  Uji  linieritas  dapat 

menggunakan  uji  korelasi,  hipotesis 

koefisien korelasi sebagai berikut: Ho : 

Tidak ada korelasi linier Ha : Ada korelasi 

linier. Jika nilai uji (Deviation from 

Linearity) lebih besar dari α = 5%, maka 

menolak Ho artinya terdapat hubungan 

antara dua variabel nyata dan liniear.  

Apabila Sig ≥ 0,05 menunjukan ada 

korelasi liniear  Apabila Sig ≤ 0,05 

menunjukan tidak ada korelasi liniear 
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Berdasarkan  hasil  uji  linearitas  tabel  4.9  

diketahui  nilai  sig.  Deviation from  

Linearity  sebesar  0,124  >  0,05,  maka  

dapat  di  simpulkan  bahwa  terdapat 

hubungan yang linear antara Pelatihan 

dengan Kepuasan Kerja Karyawan. 

Berdasarkan  hasil  uji  linearitas  tabel  

4.10  diketahui  nilai  sig.  Deviation from  

Linearity  sebesar  0,869  >  0,05,  maka  

dapat  di  simpulkan  bahwa  terdapat 

hubungan yang linear antara Promosi 

Jabatan dengan Kepuasan Kerja 

Karyawan. Oleh karena itu, diasumsikan 

kedua variabel independen terdapat 

korelasi linier. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis  ini  digunakan  untuk  

mengetahui  pengaruh  fungsional  antara  

variable independen (X) dengan variable 

dependen (Y). 

 
Berdasarkan tabel 4.11 di atas, maka 

diperoleh regresi berganda sebagai 

berikut:Y = 1,491 + 0,451 X1 + 0,500 X2 

+ e Keterangan: Y   = Kepuasan Kerja 

Karyawan X1  = Pelatihan X2  = Promosi 

Jabatan Interpretasi atas hasil analisis 

tersebut sebagai berikut : a  =   1,491  

adalah  konstanta  yang  menunjukan  

bahwa  jika  X  (Pelatihan,  Promosi 

Jabatan) konstan atau  X  = 0, maka 

Kepuasan Kerja  Karyawan  (Y) akan 

terjadi peningkatan sebesar 1,491 b1  =   

0,451  menunjukan bahwa setiap kenaikan 

atau satu satuan variabel  Pelatihan, akan 

menambah Kepuasan Kerja Karyawan (Y) 

sebesar 0,451. b2  =   0,500 menunjukan 

bahwa setiap kenaikan satu satuan 

variabel Promosi Jabatan, akan menambah 

Kepuasan Kerja Karyawan (Y) sebesar 

0,500. 

Uji t 

Uji ini digunakan untuk menguji tingkat 

signifikansi variabel X terhadap Y secara 

parsial.   Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel bebas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi 

variabel  terikat  atau  dependen  (Ghozali,  

2011).  Kriteria  uji  koefisien  regresi 

tersebut adalah berdasarkan perbandingan 

nilai thitung dengan ttabel.Apabila  

thitung  <  ttabel  :  Artinya  tidak  terdapat  

pengaruh  yang   signifikan  antara variabel 

X terhadap variabel Y.Apabila thitung > 

ttabel  :  Artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel X terhadap 

variabel Y. Sampel yang digunakan 

sebanyak 30  orang, sehingga penguji  

menggunakan uji t dengan df =  n-variabel 

bebas-1 atau df = 30-2-1 = 27  dan tingkat 

signifikansi  (α) = 5% maka diperoleh nilai 

ttabel sebesar 2,052 (Sumber : Lampiran 

4) 
 

 
Hipotesis 1 : Pengaruh Pelatihan terhadap 

Kepuasan Kerja Karyawan H0: ρX1  = 0 = 

Tidak terdapat pengaruh  antara pelatihan 
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(X1) terhadap kepuasan kerja karyawan 

(Y) di PT Asuransi Purna Artanugraha. 

Ha: ρX1  ≠ 0 = Terdapat pengaruh  antara 

pelatihan (X1) terhadap kepuasan kerja  

karyawan (Y) di PT Asuransi Purna 

Artanugraha. Berdasarkan tabel 4.12, hasil 

analisis uji t adalah sebagai berikut: Pada  

variabel  Pelatihan  (X1)  thitung  >  ttabel  

(5,453  >  2,052),  maka  Ha:  ρX1  ≠  0 

diterima,  artinya  variabel  Pelatihan  

berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel  

Kepuasan Kerja Karyawan. Hipotesis  2  :  

Pengaruh  Promosi  Jabatan  terhadap  

Kepuasan  Kerja Karyawan H0:  ρX2  =  0  

=  Tidak  terdapat  pengaruh  antara  

promosi  jabatan  (X2)  terhadap kepuasan 

kerja karyawan (Y) di PT Asuransi Purna 

Artanugraha. Ha: ρX2  ≠ 0 = Terdapat 

pengaruh antara promosi jabatan (X2) 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) di 

PT Asuransi Purna 

ArtanugrahaBerdasarkan tabel 4.12, hasil 

analisis uji t adalah sebagai berikut: Pada 

variabel  Promosi Jabatan  (X2) thitung  > 

ttabel  (4,144 > 2,052), maka  Ha: ρX2  ≠ 

0  diterima,  artinya  variabel  Promosi  

Jabatan  berpengaruh  signifikan  terhadap  

variabel Kepuasan Kerja Karyawan. 

Uji F 

Uji  F  digunakan  untuk  menguji  ada  

atau  tidaknya  pengaruh  variabelvariabel  

independen  yaitu  Pelatihan  dan  Promosi  

Jabatan  terhadap  variabel dependen yaitu 

Kepuasan Kerja Karyawan secara 

simultan atau bersama-sama. Untuk 

mengetahui bersama-sama apakah secara 

simultan variabel bebas (X1) dan variabel 

bebas (X2) memiliki hubungan signifikan 

dengan variabel dependent (Y), maka 

dilakukan uji signifikansi dengan 

hipotesis: Hipotesis  3  :  Pengaruh  

Pelatihan  (X1)  dan  Promosi  Jabatan  

(X2)  terhadap Kepuasan Kerja Karyawan 

(Y). H0: ρX2  = 0 = Tidak terdapat 

pengaruh antara pelatihan (X1) dan 

promosi jabatan (X2)  terhadap  kepuasan  

kerja  karyawan  (Y)  di  PT  Asuransi  

Purna  Artanugraha secara bersama-sama. 

Ha:  ρX2  ≠ 0 = Terdapat pengaruh antara 

pelatihan (X1) dan promosi jabatan (X2) 

terhadap kepuasan kerja karyawan (Y) di 

PT Asuransi Purna Artanugraha secara 

bersama-sama. Uji F dilakukan dengan 

tingkat signifikansi 5% dengan rumus : 

df1 = k – 1 atau df1 = 3 – 1 = 2 dan df2  = 

n  –  k atau df2  = 30  –  3 = 27, maka 

diperoleh Ftabel  sebesar 3,35  (Sumber :  

Lampiran 5) 

 
Berdasarkan tabel 4.13  maka diperoleh 

sig F 0,000 < 0,05 dengan Fhitung> Ftabel 

(115,460 > 3,35). Hal ini berarti bahwa 

Ha: ρx1  ≠ 0 diterima, artinya terdapat 

pengaruh  antara  Pelatihan  dan  Promosi  

Jabatan  secara  bersama-sama  terhadap 

Kepuasan  Kerja.  Dengan  demikian  

maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada  uji  

F menerima Ha dan menolak H0. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien  determinasi  (R2)  pada  intinya  

digunakan  untuk  mengukur seberapa  

jauh  kemampuan  model  regresi  dalam  

menerangkan  variasi  variabel dependen.  

Dalam penelitian ini koefisien determinasi 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar pengaruh  pelatihan  dan promosi 

jabatan  terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Berikut adalah hasil 

perhitungan koefisien determinasi  
 

 
Berdasarkan Tabel 4.14  terlihat output 

SPSS  model summary  dapat dilihat nilai  
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koefisien  determinasi  (R2)  =  0,895.  Hal  

ini  menunjukkan  bahwa  sebesar 0,895  

atau  89,5%  Kepuasan  Kerja  Karyawan  

dapat  dipengaruhi  oleh  variabel 

Pelatihan dan Promosi Jabatan, sedangkan 

sisanya (1  - 0,895 = 0,105 atau 10,5%) 

dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar 

model. 

Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  

dikemukakan  di  atas,  dari  kedua variabel  

independen  yaitu  Pelatihan  dan  Promosi  

Jabatan  variabel  dependen Kepuasan 

Kerja Karyawan diperoleh pembahasan 

sebagai berikut :  

Pengaruh antara Pelatihan (X1) dengan 

Kepuasan Kerja (Y). 

Berdasarkan  pada  hasil  penelitian  di  

atas  tentang  pengaruh  Kepuasan  Kerja 

terhadap  Pelatihan  dimana diperoleh nilai 

thitung  sebesar  5,453 , ttabel  sebesar 

2,052. Derajat kebebasan dihitung dengan 

rumus df = n-k-1 = 30 –  2 -  1 = 27 oleh 

sebab itu dikarenakan  5,453  > 2,052  

(thitung  > ttabel)  maka  Ha: ρX1  ≠ 0  

diterima, artinya variabel  Pelatihan  

berpengaruh  signifikan  terhadap  variabel  

Kepuasan  Kerja Karyawan.  Hal ini 

sejalan dengan teori yang ada  mengingat 

bahwa Pelatihan  dan pendidikan adalah 

salah satu faktor bagi Kepuasan Kerja 

Karyawan. Dalam hal ini PT.  Asuransi  

Purna  Artanugraha  sudah  menerapkan  

SOP  pelatihan  yang  cukup baik,  namun  

dari  hasil  kuisioner  dapat  dilihat  bahwa  

indikator  materi  pelatihan dan metode 

pelatihan harus lebih diperhatikan dan 

dilakukan  improvement  yang lebih baik. 

Pengaruh  antara  Kualitas  Pelayanan   

(X1)  dan  Harga  Premi  (X2) dengan 

Keputusan Seleksi (Y). 

Dari  hasil  uji  F  dalam  penelitian  ini  

maka  diperoleh  sig  F  0,000  <  0,05  

dengan Fhitung  > Ftabel  (115,460 

>3,35). Hal ini berarti H0  ditolak dan H1  

diterima : kedua  variabel  independen  

yaitu  Pelatihan  dan  Promosi Jabatan  

secara  simultan  

berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu Kepuasan Kerja Karyawan. Hasil 

Analisis koefisien determinasi 

menunjukkan bahwa variabel  Pelatihan 

dan  Promosi  Jabatan  mempunyai  

hubungan  sebesar  89,5%  terhadap  

Kepuasan Kerja Karyawan  dan sisanya  

10,5  % dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lain yang tidak dijelaskan pada penelitian 

ini. Yang mungkin dapat diteliti oleh  

peneliti lain guna mencari tahu  apa saja 

yang dapat mempengaruhi  Kepuasan 

Kerja karyawanperusahaan  di  PT  

Asuransi  Purna  Artanugraha  selain  

faktor  Pelatihan  dan Kepuasan 

Karyawan. Dari  hasil  analisis  regresi  

berganda  menghasilkan  persamaan  

regresi  Y  = 1,491 + 0,451 X1 + 0,500 X2 

+ e dan menunjukan bahwa koefisien 

bernilai positif. Hal ini berarti apabila  

Pelatihan dan Promosi Jabatan naik, maka 

Kepuasan Kerja Karyawan juga 

meningkat. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Pengaruh Pelatihan dan Promosi Jabatan 

terhadap Kepuasan Kerja Karyawan PT. 

Asuransi Purna  Artanugraha Cabang 

Jakarta, dapat disimpulkan sebagai berikut 

: 1.  Terdapat  pengaruh  signifikan  

variabel  Pelatihan  (X1)  terhadap  

variabel Kepuasan  Kerja  Karyawan  (Y)  

yang  dibuktikan  dengan  t  hitung  >  t  

tabel (5,453 > 2,052).  

2.  Terdapat  pengaruh  signifikan  variabel  

Promosi  Jabatan  (X2)  terhadap variabel 

Kepuasan Kerja Karyawan  (Y)  yang 

dibuktikan dengan t  hitung > t tabel 

(4,144 > 2,052).  

3.  Terdapat  pengaruh  signifikan  antara  

Pelatihan  (X1)  dan  Promosi  Jabatan 

(X2)  secara  simultan  terhadap  Kepuasan  

Kerja  Karyawan  (Y).  Hal  ini dapat  

dilihat  pada  nilai  Fhitung  >  Ftabel  

(115,460  >  3,35),  Hal  ini  dapat diartikan  

bahwa  Pelatihan  dan  Promosi  Jabatan  

secara  simultan (bersamaan)  berpengaruh  

terhadap  variabel  de penden  (terikat)  

yaitu  
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Kepuasan Kerja Karyawan. 

4.  Berdasarkan  hasil  output  SPSS  model  

summary  dapat  dilihat  nilai koefisien 

determinasi (R2) = 0,895. Hal ini  

menunjukkan bahwa sebesar 0,895  atau  

89,5%  Kerja  Karyawan  dapat  

dipengaruhi  oleh  variabel Pelatihan dan 

Promosi Jabatan, sedangkan sisanya (1  -  

0,895 = 0,105 atau 10,5%)  dipengaruhi  

oleh  faktor-faktor  lain  diluar  model.  

Dari  hasil analisis  regresi  berganda  

menghasilkan  persamaan  regresi  Y  =  

1,491  + 0,451 X1 + 0,500 X2 + e dan 

menunjukan bahwa koefisien bernilai 

positif. Hal  ini  berarti  apabila  Pelatihan  

dan  Promosi  Jabatan  naik,  maka 

Kepuasan Kerja Karyawan juga 

meningkat. 

H. SARAN  

Pelatihan  dan  Promosi  Jabatan  sangat  

berpengaruh  terhadap  Kepuasan Kerja  

Karyawan  maka  saran  yang  dapat  

diajukan  bagi  PT  Asurani  Purna 

Artanugraha Cabang Jakarta adalah 

sebagai berikut :   

1.  Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa PT. Asuransi Purna Artanugraha 

Cabang  Jakarta  sudah  melakukan  

pelatihan  yang  baik,  akan  tetapi  masih 

terdapat  karyawan  yang  belum puas  

dengan  pelatihan yang mereka dapatkan. 

Oleh  karena  itu,  perusahaan  diharapkan  

agar  memperbaiki  materi  pelatihan 

dengan  menyesuaikannya  terhadap  

pekerjaan,  mengembangkan  metode 

pelatihan  dengan  menyesuaikannya  

terhadap  gaya  belajar  peserta,  dan 

memotivasi  karyawan  untuk  selalu  ikut  

dalam  pelatihan  yang  sudah ditetapkan. 

2. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 

bahwa PT.  Asuransi Purna Artanugraha 

Cabang  Jakarta  sudah  melakukan  

prosedur  promosi  yang  baik  

kepadakaryawannya.  Akan  tetapi,  

sebagian  karyawan  merasa  pemberian  

promosi jabatan  masih  kurang  adil.  

Karyawan  memiliki  kualifikasi  yang  

tepat  untuk  

mendapatkan promosi jabatan, tetapi 

belum juga  mendapatkan promosi. 

Oleh karena  itu,  perusahaan  

diharapkan  agar  meninjau  kembali  

sistem  pemberian promosi  jabatan.  

Perusahaan  diharapkan  agar  lebih  

adil  dalam  memberikan promosi  

jabatan,  lebih  menghargai  hasil  

pencapaian  karyawan,  dan 

memperhatikan  karyawan  yang  

sekiranya  memiliki  kemampuan  

leadership sehingga  pengembangan  

Sumber  Daya  Manusia  di  PT  

Asuransi  Purna Artanugraha dapat 

dilakukan di internal terlebih dahulu.  

3.  Kepuasan  kerja  berdampak  

terhadap  kinerja  karyawan  PT  

Asuransi  Purna Artanugraha.  Maka  

penulis  menyarankan  PT  Asuransi  

Purna  Artanugraha sebaiknya  lebih  

memperhatikan  atau  meningkatkan  

sistem  pengembangan pegawai untuk 

kepuasan kerja  dan pengawasan 

kinerja karyawan yang sudah ada.  Hal  

ini  tentunya  agar  tercapainya  kinerja  

karyawan  yang  optimal. Kemudian  

bagi  karyawan  lebih  berpartisipasi  

aktif  dalam  menyampaikan aspirasi  

kepada  perusahan  agar  pertimbangan  

perusahan  dalam  mengambil 

kebijakan lebih dan tepat sesuai dengan 

apa yang diharapkan bersama. 

4.  Untuk peneliti selanjutnya penulis 

merekomendasikan variabel  – variabel 

lain selain variabel yang telah diteliti 

sebagai contoh yaitu  program 

kesejahteraan karyawan  (insentif),  

gaya  kepemimpinan,  stres  kerja,  dan  

budaya  organisasi yang memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan.   
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